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ABSTRAK
. .Tingkat pengusahaan ikan layang (Decaptarus russe//i) dan banyar (Rastreltiger kanaguftal yangtertangkap di perairan barat sumatera pada tahun 1€95,sudah trnggi niasing-masing ooi o"i o,ib Giitangkap per hari per kapar ikan rayang, banyar, dan kembung padi6 caeran penangkapan pukat cincin 'diperairan barat sumatera dari tahun 1992 sampai 1994 cenderung turun. Beberapa tapit juxat cincin siuoig;
menjajaki daerah penangkapan baru di sepanjang pantai barJt sumatera sampai peiairan Banda Aceir.Peneritian perikanan 
-pukat cincin yang be'pan6kara; di siborga pada p!'ooe tahun 2003-2004 dirakukan
:lyLj:Tp:1"]:l lllgT::,'-i:ry:f ,.f 
"rkembansan 
dan sratus pukat crncin saat ini. oara h"sir tangkapal
::l^y11l:_lp.olr_rri!-cl!"1! :irpeJ dikumputk  dari tangkahan sedangkan data karakteristik. operi"idnaiKapar orperoren oan wawancara serta panjang jenis ikan peragis kecil dominan diperoreh dari pengukuran
rangsung. Adanya perkembangan dimensikapar, jumrah kapar d;n arat bantu (rumpoi.,y paa" tanui zo6s t"r"rr
1"11-"-91b]-rl ^lul"ytlyg 2. 
jenis jarins yaitu pukat rapat dan purat laran! 
"fi; d;;;;;;i;!.91"19-11p"1 ,!l!tg:"" fu ruar.paparan. (taut datam). Hasit rangkapan pukat rapat pada tahun 2003olqomrnasf J lefls rkan layang (D.russe/r. D. macrosoma. dan D. macarellusl, sedanqkan oukat iarano
oloomlnasr oleh 3lenis ikan pelagis besar yaitu cakalang, luna. dan tongkol. Kisaran oa-niano ikan l;vanol
rayang.olru, Danyar, dan bentong yan-g tertangkap pukat rapat pada tahun 2OO3 umumnya leb;r aan riilai'i.
relatif tinggi, terutama ikan banyar, akibat perraasan daerah peningkapan ke perairan v",ig r"bih oii* yi";diduga telah mendekati daerah oemiiahan.
ABSTRACT: 
11393ry1onmgnt ol sma petagtc resoutce by purse seine fishery of Sibotga in thewafoB of wgstern Sumaterc in year 2003, Byliuti Hariati
The expldilation rcte of both indian scad (Decapterus russetti) and indian mackerel (Rasta ioerkanagurta) c?!.!:ql!usins sibolga's purce se,r€ i,', r,€jt Sunatera waiers in tsss wei-nigi, C;.d;;;'b1;;p:ryt:,:2ly 9PUE per vesser per day of scads and nackerars in the ftve fishing grounds te,-nded to decrease.neverar >tDotga putse sernets lried to frnd 
.new fishing grounds along y/e.st sumatera coast through BandaAcah waters- A research on purse seirn frshery of siborga was condu-cted in tne peria ot zoouiffl,i $tsome informatia on the status and it's development. aatch and etrotl data were collected rro. 
"'prrZiilanding.place,. dinenslo, ot vssse/g operalionat aspects, and tengths of severat domlnant pelaaic sDecies
were obtained by inteNiew and measurement. ln 2003, the devetoinenl o/ vesse/s g?e, n r;b;""i ;;;;i;.
and the use or rumpon beside harqen tanps had made two kinds of purse seine n6t i.e. the 1 inch and the 3-1 tncn ot purse sernes, and arso the extention of fishing grounds to the waters off the sherf (deeper sea).Fishes caught by the 1 inch purse seine werc doninateibi the three scids 1o-russetti, o. .air*6i",iiaD:.macarcllus) while by the 3-4 inch were..dominated by skipjack (Katsuwonus petamis), tuna (Thunnus
albacares), af 
"9/.is tittta tunas (Auxls !!.1azary ana ihunius tingjoq. eotn ,ang" ot''th" i;si;;r; t.value.9f. scadt indian mackeret (Ra:tre^t!i*r kanagu.rta) and bige-y; iaa gek/ cromen;p;;i",;;;j
c?uglt by the 1 inch purse se,'he in 
.2003 were uae ana nigi 6xpecialv incJian ma"x"rei, 
"iii ti6development offishing grounds into tha deepet waters probably ctise toinisp6wning grouna.
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PENDAHULUAN
Kegiatan perikanan laut yang berlangsung di
perairan barat Sumatera (Samudera Hindia) tepalnyadi perairan wilayah Sumalera Barat dan Sumatera
U,tara berpusat di beberapa lokasi pendaratan sepertidi Padang, Air Bangis, dan Sibolga. Menurut
Sudjastani (1983) dari tahun 1924 sampai tahun 1976
produksi tahunan perikanan laut di perairan barat
Sumatera rata-rata 65 ribu ton, dua pertiga bagian di
antaranya merupakan produksi ikan pelagis kecil yang
dlhasilkan dari jenis-jenis atat tangkap Aadisionil
seperti payang, pukat pantai, dan iaring insang yang
beroperasi di perairan dekat pantai. Hasil pengkajian
stok pada tahun 1976 oleh Sudjastani (1983)
menunjukkan bahwa nilai MSY ikan pelagis kecil 43
ribu ton sedangkan produksi ikan pelagis kecil saat itu
baru mencapai 27 ribu sehingga tingkat eksptoitasi
dinyatakan masih rendah, Namun, dengan
digunakannya alat tangkap pukat cincin yang
menggantikan alat tangkap tradisional sejak tahun
1980, yang menyerap kurang lebih 3.000 orang
nelayan diduga telah terjadi perkembangan
pemanfaalan sumber daya ikan pelagis kecil yangpesat. Merta ef a/., (1998) menduga, tingkat
pemanfaatan sumber daya ikan tersebut sudahjenuh.
'r Pengliti pada Balai Risel perikanan Laut, Jakada
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TrJti Haidi
Dari hasil penelitian tahun 1992 sampai tahun
1995, kapal pukat cincin umumnya berukuran antara
20 dan 58 GT dengan modus pada kisaran 30,0-
39,9 GT (setara dengan kapal pukat cincin ukuran
sedang di perairan utara Jawa), menggunakan mesin
in board .ala-.ata 100 PK. Setiap kapal dilengkapi
dua buah palka yang masing-masing berkapasitas 2
lon, fish finder, dan radio. Alat bantu yang digunakan
adalah lampu merkuri dengan daya listrik 15-150
kwh. Jaring pukat cincin umumnya berukuran
panjang 800 m, dalam 60 m dan ukuran mata jaring
terkecil pada bagian kantung 1 inci. Jumlah kapal
pukat cincin pada tahun 1995 (115 unit), turun dari
tahun 1992 (128 unit), karena beberapa pengusaha
pukat cincin beralih ke bubu lukah untuk menangkap
jenis-jenis ikan karang. Tempat pendaratan tersebar
di 25 tangkahan milik perusahaan swasta.
Daerah penangkapan pukat cincin yang pada
awalnya hanya di perairan barat kota Sibolga (Teluk
Tapanuli dan sekitarnya), telah meluas menJadi lima
daerah penangkapan yaitu perairan barat Sibolga,
Tapanuli Tengah (Pulau Sorkam, Barus), TaPanuli
Selatan, Aceh Selatan (Kepulauan Banyak dan
singkil), dan perairan yang berbatasan dengan
wilayah Sumatera Barat (sekitar Pulau Pini dan
Kepulauan Batu). Kelima daerah penangkapan
tersebut masih terletak di perairan paparan dan di
sekitar pulau-pulau kecil dengan kedalaman 50-100
m (Gambar 1).
Berdasarkan jumlah rata-rata hari efektif tiap
tahun kapal pukat cincin pada kelima daerah
penangkapan, perairan Aceh Selatan merupakan daerah
penangkapan yang paling banyak didatangi (13.242
hari). Laju tangkap ikan pelagis kecil di perairan Aceh
Selatan selama tahun 1992-1994 rata-rala 413,'1 kg
per hari per kapal (Hariati, 2001).
Hasil tangkapan pukat cincin Sibolga tahun 1990-
'1994 terdiri dari kelompok pelagis kecil (48-60%), ikan
campuran (20-28yo), pelagis besar (12-15%), layur
dan alu-alu (3-7%), dan ikan karang (1-12ok\. Pada
saat ini terjadi perubahan persentase jenis ikan hasil
tangkapan, sebagai dampak perkembangan dimensi
kapal yang membawa akibat pada perluasan daerah
penangkapan baik di paparan maupun ke arah laut
dalam di leoas oantai.
lkan pelagis kecil yang tertangkap dari perairan
barat Sumatera pada tahun 1990-1994 lerdiri atasjenis-jenis ikan layang (Decapterus russe//i dan D.
macrosoma), banyar (Rastrelliger kanagufta\,










Lima Daerah Penangkapan (DP) pukat cincin Sibolga di perairan barat Sumatera pada tahun
1992-1994.
The five fishing grounds of Sibolga's purse seiners in the waters of westem Sumatera during
year 1992-1994.
= Perairan Aceh Selatan (Kepulauan Banyak, Singkilsampai Pulau Simelue)
= Perairan PantaiTapanuli Tengah (Sorkam, Barw, dan sekitarnya)
= Perairan sebelah barat Sibolga (Teluk Tapanuli, Pulau Mursala, dan sekitamya)
= Perairan TapanuliSelalan (Natal, Sikara-kara, Pulau llik, dan sekitarnya)
= Perairan Tapanuli Tengah yang berbatasan dengan wilayah Sumatera Earat (Pulau Pini, Kepulauan Batu, Pulau
Telo, dan sekilarnya)
= lsodeDth 200 m
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crumenophthalmus), sio (Ambfigaster sirm), tembang(Sardine a glbbosa), dan japuh (Dussumieria acuta).
Di antara jenis-jenis ikan pelagis kecil tersebut, ikan
layang (12,Sold, banyar ('11,3%), dan kembung(13,1Vo) merupakan jenis-jenis yang dominan
sedangkan ikan tembang (6,2%), bentong (4,5olo), siro
(3,1%), dan japuh (3,3%) masing-masing di bawah
100k.
Hasil analisis frekwensi panjang ikan layang
(Decapterus russe/0 dan ikan banyar (Rastre iger
kanagufta) yang tertangkap di perairan Aceh selatan
menunjukkan bahwa tingkat pengusahaan ikan layang
sudah tinggi (E=0,75), hampir mencapai tingkat
pengusahaan maksimal (E--=0,80) (Hariati et at,
2001a). Tingkat pengusahaan (E) ikan banyar sudah
mencapai 0,65, hampir mencapai E,*=0,66 (Hariati
et a|.,2001b). Pemanfaatan ikan layang dan banyar di
peralran barat Sumatera pada tahun 1995 diduga
sudah fu y explolled sehingga penambahan jumlah
upaya perikanan pukat cincin di perairan paparan
sepanjang pantai barat wilayah Sumatera Utara tidak
dianjurkan. Hasal analisis ketimpahan (CpUE)
menunjukkan bahwa CPUE layang, banyar, dan
kembung pada tiap daerah penangkapan tahun '1992-
'1995 cenderung turun (Hariati, 2001). Oleh karena itu,
sejak tahun 1994 beberapa kapal pukat cincin Sibolga
menjajaki daerah penangkapan yang lebih jauh antara
lain ke arah barat daya dan selatan yaitu ke perairan
Pariaman (Sumatera Barat), Bengkulu, dan Lampung,
serta ke arah utara yaitu ke perairan Banda Aceh.
Setelah tahun 1995 belum ada informasi lebih
lanjut mengenai perikanan pukat cincin Sibolga.
Penelitian perikanan pelagis kecil di perairan barat
Sumatera yang berpangkalan di Sibotga pada periode
tahun 2003 dimaksudkan untuk mengetahui
perkembangan terkini pukat cincin.
BAHAN DAN METODE
Tempat dan Waktu
Perlelitian perikanan pelagis kecil di perairan barat
Sumatera dilakukan di salah satu dari 25 temDat




Hasil tangkapan sekitar 9 kapal pukat cincin
sampel selama tahun 2003 diamati untuk memDeroleh
data jumlah dan jenis-jenis ikan pelagis kecil hasil
tangkapan kapal contoh serta jumlah upaya (trip dan
hari di laut). Aspek-aspek perikanan lainnya seperti
daerah penangkapan dan karaktedstik armada(dimensi kapal, mesin, dan jaring) serta aspek
perikanan lainnya diperoleh dari hasil wawancara dan
pengamatan langsung di lapangan.Untuk pendugaan
hasil tangkapan total kapal pukat cincin di Sibolga dan
sekitarnya, jumlah trip kapal pukat cincin selama
tahun 2003 dikumpulkan dari Kantor Administrasi
Pelabuhan. Sibolga. Dala sebaran frekwensi panjang
ikan pelagis kecil diperoleh dari hasil pengukiran
pada bulan Januari sampai Agustus 2004. Data
tingkat 
.kematangan gonad ikan pelagis kecil jenjsbetina diperoleh dari pengamatan terhadap contoi 50
spesimen ik€n banyar, layang pipih, dan bentong
pada bulan Oktober 2003 dan butan Aorit 2004.
b. Analisis
. 
Data hasil tangkapan per ienis ikan dari kapal_
kapal contoh yang didaratkan tiap hari disusun dan
ditabulasi menurut bulan, dari Januari sampai dengan
Desember 2003 terdiri atas:1. Hasil tangkapan menurut jenis ikan dari kapal
sampet tiap butan (A).2. Jumlah kip (B) dan jumtah hari di taut efektif (C)
kapal contoh disusun tiap{iap bulan, juga jumlah
tnp kapat pukat cincin total di Sibolqa dan
sekitarnya (D).3. Hasil tangkapan rata-rata per tfip (T): A djbagi B.4. Hasil tangkapan per hari (indeks kelimpaha;): A
dibagi C.5. Dugaan hasil langkapan total tiap bulan adalah T
dikalikan O.6. Oata Sebaran frekwensi panjang ikan tayang,
banyar, kembung, dan bentong bulan Janua-ri
sampai Agustus 2004 diakumulasi untuk
menghitung nilai-nilai lc dari rumus ooif
selektifitas dan untuk membuat kurva looisiik(Sparre & Venema, 1999).
HASIL DAN BAHASAN
Pada tahun 2003 karakteristik armada dan
operasional pukat cincin Sibolga mengalami
perkembangan antara lain dalam komposjsi ukuran
dan jumlah kapal serta daerah penangkapan pukat
cincin di Sibolga.
Komposisi Ukuran dan Jumlah Kapal, serta
Dimensi Jaring
Setelah melakukan pencarian daerah penangkapan
yang baru dan lebih jauh dari pangkalannya, amada pukat
cincin Sibolga mengembangkan dimensi kapal. Dari
kisaran bobot kapal 17-58 GT dengan modus 30,0-
39,9 GT (Gambar 2) pada tahun 1992 berkembang
menjadi 20-130 GT dengan mudus 80,0-89,9 cT(Gambar 3) pada tahun 2003. Persentase
perbandingan jumlah kapal berdasarkan ukurannya.
Pada tahun 2003 menjadi 15% untuk kapal berukuran
sedang (20-40 GT) dan 85% untuk kapal pukat cincin
besar (50-'130 GT).
Untuk pengoperasian armada di lepas pantai
perairan barat Sumatera, penggunaan kapal pukat
cincin di atas 50 GT diduga lebih cocok dan tangguh











Kapal pukat cincin terbuat dari kayu, dilengkapi
dengan mesin penggerak yang terdiri dari mesin induk
(Nissan RE 10) dan mesin bantu (TS Yanmar 115
PK). Hasil tangkapan ditempatkan dalam palka yang
berjumlah 10 buah dengan kapasitas masing-masing
3 ton. Selain jaring, alat lain yang dibawa di antaranya
kompas atau GPS, radio komunikasi, dan fish finder.
Dari tahun '1985 sampai 1992 terjadi peningkatanjumlah kapal pukat cincin yang dasusul dengan
penurunan dari tahun 1993 sampai 1995 (Gambar 4),
Komposisi ukuran kapal pukat cincin di Sibolga tahun 1992.
Size composition of purse seiners in Sibolga in the year of 1992.
Komposisi ukuran kapal pukat clncln di Sibotga tahun 2003.
Size composition of purse seiners in Sibolga in the year of 2003.
bagan perahu, jaring insang, pancing, dan bubuh
lukah oleh beberapa pengusaha pukat cincin untuk
menangkap ikan teri dan ienis-ienis ikan karang.
Kegiatan tersebut berlangsung hingga berakibat
terhadap penurunan penangkapan dengan lukah di
perairan barat Sumatera Utara.
Pada tahun 1996 jumlah kapal kembati meningkat
sampai dengan tahun 2000 karena keberhasilan
armada pukat cincin dalam upaya perluasan daerah
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Gambar 4-
Figure 4.
Jumlah kapal pukat cincin Sibolga tiap tahun.
Annual number of purse seiners in Sibolga.
60
dengan menggunakan kapal yang berukuran lebih
besar dari sebelumnya (tahun 1990-an). Dari tahun
2001 sampai dengan 2003 jumlah kapal cenderung
tetap.
Dimensi jaring pukat cincin yang digunakan untuk
menangkap ikan pelagis kecil umumnya tidak berubah
yaitu panjang 700 m dan dalam 60 m serta ukuran
mata jaring 1 inci. Pada tahun 2003 telah dibuat jaring
untuk menangkap ikan cakalang, panjang 1.000 m
dan dalam 100 m dengan mata jaring sekitar 3-4 inci.
Dengan demikian tiap kapal memiliki 2 jenis jaring
pukat cincin yaitu pukat rapat untuk menangkap ikan
pelagis kecil dan pukat jarang untuk menangkap ikan
pelagis besar. Dalam operasi penangkapan, jika tidak
ada gerombolan ikan pelagis kecil berkumpul di
rumpon, kapal lalu digerakkan menuju lokasi
penangkapan ikan cakalang untuk mengoperasikan
pukat jarang. Alat bantu dalam pengoperasian pukat
rapat selain 30 buah lampu halogen dengan daya tiap
lampu 1.500 Watt (dinamo 50 kwh, Mitsubishi putar
16,300 PK), juga rumpon yang dipasang di daerah
penangkapan.
Daerah Penangkapan
Perluasan daerah penangkapan ikan pelagis kecil
yang dilakukan pada tahun 1994 ke seluruh paparan
yang sempit di sepanjang pantai barat Sumatera
diduga kurang efisien, baik dari segi biaya maupun
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hasil dan perolehannya. Akhirnya perluasan daerah
penangkapan ikan pelagis kecil dilakukan ke arah
lepas pantai yang masih terletak di wilayah Sumatera
Utara sampai perbatasan dengan Sumatera Barat dan
perairan Aceh Selatan di mana terdapat cekungan-
cekungan laut dalam dan pulau-pulau kecil.
Pada tahun 2003 pukat rapat hanya dioperasikan
di 3 daerah penangkapan (Gambar 5) yaitu DP V
perairan perbatasan wilayah Sumatera Utara dan
Sumatera Barat (perairan Pulau Pini dan Kepulauan
Batu), DP lv-perairan Tapanuli Selatan (sekitar Pulau
llik), dan DP I perairan Aceh Selatan (sekitar
Kepulauan Banyak dan Singkil.
Dua daerah penangkapan yang terletak di
perairan pantai dekal Sibolga yaitu perairan barat
Sibolga (DP lll) dan perairan Tapanuli Tengah (DP ll)
pada tahun 2003 tidak lagi ditempuh oleh kapal yang
berukuran besar. Kedua daerah penangkapan
tersebut terletak di perairan pantai dan masih dekat
dengan pangkalannya di Sibolga, sehingga kapal
besar tidak diizinkan lagi beroperasi di jalur tersebut.
Dari tertangkapnya ikan kembung (R. brachyosoma)
muda (nama lokal: tandeman, berukuran 13-14 cm),
anak kembung (nama daerah: jara, berukuran 5-7
cm) serta ikan layang (D.russelli) muda (nama lokal:
sarnet net, berukuran 10-13 cm) oleh pukat cincin
pada periode 1990-1994 dapat diketahui bahwa DP ll






Daerah Penangkapan (DP) pukat cincin sibolga di perairan barat sumatera pada tahun 2003.




parairan perbatasan Sumalera Utera-Sumatera Barat
6'l
Tuti Haidi
dan layang. Saat ini sumber daya ikan (termasuk
layang dan kembung) di kedua daerah penangkapan
tersebut dieksploitasi secara intensif oleh armada
bagan perahu dan pukat ikan (baca: pukat kucing)
asal Sibolga.
Penangkapan ikan cakalang dengan pukat jarang
dilakukan terutama di perairan lepas Pantai
Mentawai (yang iuga merupakan da6rah
penangkapan ikan cakalang oleh armada pancing
tonda asal Padang) serta di perairan lepas Pantai
Aceh Selalan sampai perairan Simelue.
Hasil Tangkapan
Dugaan hasil tangkapan total pukat cincin rapat
pada tahun 2003 adalah 25.706,7 ton dengan mta-
reta tiap bulan 2.14z'z ton dan hasil tangkapan pukat
jarang 28.812,9 ton dengan rata-rata tiap bulan 2
401,1 ton.
a. Hasil tangkapan pukat rapat
Dari Tabel 1, 
.ienis-jenis ikan pelagis kecil
mendominasi (52,70lo) hasil tangkapan pukat cincin
rapat Sibolga yang terdiri atas ikan layang
(Decapterus russe//l dan D. macrosoma), layang biru
(D. macarellus), bentong (So/ar crumenophthalmus),
banyar (Rastrelliger kanagufta), kembung (R.
brachyosoma\, selar (Alule mate), siro (Ambligaster
slfln), tembang (Sardinella giDDosa), dan japuh(Dussumieria acufa). Persentase ikan kembung
(penghuni perairan pantai) paling rendah di antara
.ienis-jenis ikan p€lagis kecil karena daerah
penangkapan saat ini sudah mengareh ke perairan
oseanik yang berkadar garam tinggi sehingga
keberadaan ikan kembung sangat kurang. Beberapa
ienis ikan pelagis lainnya menempati6,4olo yang terdiri
atas tetengkek, daun bambu, layur, alu-alu, cumF
cumi, dan teri. Dua jenis ikan pelagis besar yang
tertangkap pukat rapat yaitu tuna dan tongkol
menempati 24,7% sedangkan ikan cakalang hampir
tidak ditemukan di dalam hasil tangkapan pukat cincin
rapat. Kategori ikan lain-lain terdiri dari jenis-ienis ikan
demersal (5,6olo) serta ikan yang rusak (10,5%).
Dibandingkan dengan komposisi hasil tangkapan
pukat cincin tahun 1990-1994, komposisi hasil
tangkapan pukat cincin rapat tahun 2003 mengalami
sedikit perubahan yaitu dengan meningkatnya
persentase ikan pelagis besar pada tahun 2003
sekitar 2 kali, dafr 12-15% (tahun 1990-1994) meniadi
24,7oh. Pada tahun 1990-1994 di dalam hasil
tangkapan, ikan layang biru terdapat sangat sedikit
sedangkan pada tahun 2003 cukup signifikan
tertangkap oleh pukat .apal (1.470,1 ton, 5,7%) dan
pukat jarang (104,3 ton, 0,406) diduga karena
meluasnya daerah penangkapan pukat cincin rapat.
Oemiklan juga, dengan persentase ikan bentong yang
pada tahun 1992-1994 kurang dari 10%, pada tahun
2003 meningkat menjadi 16,90/6 (Tabel 1) karena
penyebaran ikan bentong adalah dari perairan pantai
sampai ke perairan dengan kedalaman 80 m. (Widodo
& Burhanuddin, 1995).
b. Hasil tangkapan pukat jarang
Dalam Tabel 2, jenis-ienis ikan pelagis besar
mendominasi hasil tangkapan pukat jarang (76,2%)
terdiri dari jenis-jenis ikan tuna (Thunnus albacaresl,
81,4 557,2 0,0 379,8 529,6
8,5 15,4.,7 0,0 106,1 724
Tabel 1 .
Table 1 .
Dugaan hasil tangkapan (ton) dan komposisi hasil tangkapan (o/o) pukat cincin rapat sibolga di
perairan barat Sumatera tahun 2003
Estimation of yield and catch composition ot 1 inch mesh Sibolga purse seine in tha waters ot
w^stern Sumate,^a in 2003
Jan 332,1 70.9 303,0 62,1 0,3 42,2 42,3 112,4 tO,7 229,7 50.6 63.7 444,9
83.1 77,1 30E,1 36,0 0,6 3,6 5,6 67,8 13,0 424,2 21,3 244.6 213.4
Mar 327,7 302,3 57e,4 97,1 I,A 242,4 0.4 73,0
Apr 141,4 52,5 193,2 12a,4 43,5 114,0 4,1 176,5
ll€i 90,8 2O7 27A,e 122,A A,7 27,4 ,(9,1 130,1
43,0 91,3 387,1 127,A 45.4 39,2 0,0 58,8
Juli 119,3 4,7 313,3 73,7 45,9 74,3 282,0 9,5 0,0 478,4 0,0 35,5 238,4
0,0 408,1 0,0 71,5 816,2
60,5 €1E,9 16,0 29,4 353,5
0,0 1,133,9 8,0 51,7 205,4
Aoust a22,A 0.0 239.3
sepr 1020,1 4'11,1 673,0
130,0 0,0 0,0 88,8 50.8






okr 192,2 '119,3 450.4 113,7 0,0 SS,3 17,2 37,7
Nop 182,4 113,2 127.5 107,t 0,0 021.3 16,3 35,8
D€3 451,9 204,9 207,3 llrn
4S,1 1S5,0
15,8 142,4
Totrl 3.803.7 1.470.1 4.3C6.4 1.233.,1 163.1 82'a,l 330.8 057.t 223.0 6.251.0 10/4.9 t.652.6 a,l1t.2
D.spp.: layang bulat dan layang pipih, D.Dc.i layang biru, S.c.: bentong, R.k: banyar, R.b.; kgmbung, A.m.: selar, A.s.: siro. S.9.:
tembang, D.a.: jgpuh, D, spp.r scads, D nc.: mackorel scad., S.c.r blgeye scad, Rk.r Indian mack€rel, R.b.: shor( bodied mackerel,
A m.r tr€vallies, A.s.; spott€d sardlne, S.9.: fring66c€le sardln€, and D.a.: rainbow sa.dine.
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cakalang (Kafsuwonus pelamis), dan tongkol (Auxis
thazard dan Thunnus tonggoD, sedangkan jenis-jenis
ikan pelagis kecil (layang biru, layur, alu-alu, dan
banyar) hanya sebagian kecil (3,1%). Jenis-jenis ikan
lainnya terdiri atas 
.ienis-jenis ikan demersal dan ikan
yang rusak. lkan cakalang yang menempati hampir
70o/o dalam hasil tangkapan tampaknya cukup
potensial. Lohmeyer (1996) menyatakan bahwa di
perairan barat Sumatera meliputi perairan Mentawai,
Siberut. dan Nias. ditemukan kelomook-kelomDok ikan
cakalang di samping ikan tongkol, tenggiri, dan kembung.
Dari Tabel 1 dan 2, pada tiap bulan ikan tongkol
lebih banyak tertangkap oleh pukat rapat daripada
dengan pukat jarang diduga karena ikan tongkol
menempati habitat yang sama dengan ikan pelagis
kecil. lkan tuna walaupun dalam jumlah yang kecil
masih dapat tertangkap dengan pukat rapat,
sedangkan ikan cakalang hampir tidak tertangkap.
Adapun dengan pukat jarang, ikan cakalang
tertangkap dalam jumlah yang paling besar
(dominan), lkan layang biru pada tahun 2003 ini lebih
banyak tertangkap dengan pukat rapal dibandingkan
dengan pukat jarang.
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Jumlah Hari Efektif
Dari proporsi iumlah trip kapal contoh yang
mengoperasikan pukat rapat dan jumlah trip kapal
contoh yang mengoperasikan pukat jarang, dapat
dihitung dugaan jumlah trip pukat rapat dan pukatjarang di Sibolga dan sekitarnya pada tiap bulan.
Dugaan jumlah hari efektif pukat rapat dan pukat
jarang tiap bulan pada tahun 2003 diperoleh dari hasil
kelipatan jumlah trip dengan rata-rata hari efektif per
trip kedua jenis pukat tersebut yaitu 5 hari.
Jumlah hari efektif pukat rapat (untuk menangkap
ikan pelagis kecil) pada tiap bulan selalu lebih tinggi
dari jumlah hari efektif pukat jarang (untuk
menangkap ikan pelagis besar) sePerti dalam Gambar
6, sesuai dengan tujuan utama dari pengoperasian
pukat cincin Sibolga tahun 2003 adalah menangkap
ikan pelagis kecil. Pengoperasian Pukat jarang
merupakan alternatif jika tidak ditemukan gerombolan
ikan pelagis kecil.
Jumlah hari efektif pukat rapat dan pukat jarang
bervariasi, dengan puncak pukat rapat terjadi pada
Tabel2.
Table 2.
Ougaan hasil tangkapan (ton) dan komposisi hasil tangkapan (%) pukat cincin jarang Sibolga di
perairan barat Sumatera tahun 2003
Estimation of yield (tons) catch composition of 3-4 inch mesh Sibolga purse seine in the waters
of western Sumatera in 2003






















































































242,8 1.482,7 79,3 16,4 '16,4 162,2 0,0 E?,9 2.0sE,6
Tot. 2.922,6 17.089,4 2.412,6 '120,7 35,7 375,6 '171,9 6.023,5 29.415,8




Gambar 6. Jumlah hari efeklif pukal rapat dan pukat jarang kapal pukat cincin Sibolga tahun 2003.




bulan Maret dan September sedangkan puncak pukat
iarang pada bulan Januari dan Oktober (Gambar 6).
Puncak-puncak hari operasi pukat rapat terjadi
bersamaan dengan puncak-puncak hasil tangkapan
ikan pelagis kecil terutama ikan layang, layang biru,
bentong, dan japuh yaitu pada bulan Maret dan
September 2003 (Tabel 1). Adapun puncak-puncakjumlah hari efektif pukat jarang bersamaan dengan
puncak-puncak hasil tangkapan ikan cakalang yaitu
pada bulan Januari dan Oktober 2003 (Tabel 2).
Indeks Kelimpahan lkan Pelagis Kecil
Dalam tahun 2003 indeks kelimpahan (cacth rate)
ikan pelagis kecil per hari dari pukat cincin rapat
sangat bervariasi (Gambar 7), dengan puncak-puncak
terjadi pada bulan l\4aret (awal musim peralihan 1)
dan September (musim peralihan 2). Pada periode
tahun 1990-1994 puncak kelimDahan rata-rata ikan
pelagis kecil terjadi pada musim yang sama yaitu
musim peralihan l dan musim peralihan 2 diduga
karena daerah penangkapan yang sama, walaupunpada tahun 1990-1994 titik berat daerah
penangkapan masih terletak di perairan paparan
dekat pantai, sedang pada tahun 2003 sudah lebih
meluas ke arah lepas pantai. Di Laut Jawa (perairan
Matasiri dan Masalembo) puncak musim
penangkapan ikan pelagis kecil terjadi pada musim
peralihan 2. Adapun di Selat Malaka puncak musim
ikan pelagis kecil bervariasi menurut daerah
penangkapan; di perairan Banda Aceh pada musim
peralihan 1, di Aceh Timur pada musim barat
sedangkan di perairan sekitar Pulau Berhala terjadi
pada musim peralihan 2 (Suwarso et a1.,2004, dan
Hariati et al. 2001).
Ukuran lkan Pelagis Kecil yang Tertangkap Pukat
Cincin Rapat
Dari sebaran frekwensi panjang dan hasil
perhitungan kumulatif jenis-ienis ikan pelagis kecil di
perairan barat Sumatera pada tahun 2003 (Gambar 8)
dan tahun 1993 (Gambar 9) dapat diketahui bahwa
ikan layang pipih (Decapferus russe/l) dan ikan
banyar (Rastre/rger kanagufta) yang tertangkap
dengan pukat cincin pada tahun 1993 mempunyai
rentang panjang yang lebih sempit dan rata-rata
panjang (1") yang lebih kecil dari kedua jenis tersebut
yang tertangkap pada tahun 2003 (Tabel 3).
Untuk jenis-jenis ikan lainnya seperti layang bulat(D. macrosoma) dan ikan bentong (Setar
crumenophthalmus) yang tertangkap pada tahun 2003
mempunyai kisaran panjang yang lebar mencakup
ikan kecil (<10 cm) dan ikan besar (>=20 cm), kecuali
ikan layang biru (D. macarellus) yang terlangkap










Gambar 7. Indeks kelimpahan ikan pelagis kecil pada tahun 2003 di perairan barat Sumatera.
Figure 7. Cacth rate of smale pelagic in 2003 in the water of westem Sumatera.
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Kurva l0gistik ikan pelagis kecil yang tertangkap pukat cincin rapat di perairan barat Sumalera
tahun 2003.
Logistic cuNe of small pelagic fishes caught by the 1 inch mesh purce seine in the waters of
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Kurva logistik ikan pelagis kecil yang tertangkap pukat cincin rapat di perairan barat Sumatera
tahun 1993.
Logistic cuNe of smal pelagic tishes caught by the 1 inch mesh purse seine in the waters of
western Sumatera in year 1993.
Kisaran panjang dan l" beberapa spesies ikan pelagis kecil yang tertangkap pukat cincin di
perairan barat Sumatera












Lebih panjangnya rentang kisaran panjang ikan
pelagis kecil dan lebih besamya nilaFnilai lc yang
diperoleh dari hasil tangkapan pukat cincin rapat di
perairan barat Sumatera pada tahun 2003
dibandingkan dengan pada tahun 1993 (Tabel 3) tidak
terlepas dari meluasnya daerah penangkapan pukat
cincin rapat. Pada tahun 2003 daerah penangkapan
mencapai areal lepas pantai dan cekungan-cekungan
laut dalam (Gambar 5), sedangkan pada tahun 1995
daerah penangkapan pukat cincin di barat Sumatera
masih terbatas di daerah paparan (Gambar 1).
Di paparan Sunda yaitu di perairan Laut Cina
Selatan, ikan yang tertangkap pukat cincin sebagian
besar merupakan ikan muda (14-20 cm) dan
tergolong ikan yang reproduktif tidak aktif, meskipun
ukurannya rata-rata lebih besar dari ikan pelagis kecil
yang tertangkap di perairan Laut Jawa yaitu '13-19 cm
(Atmadja ef al., 20O1r. Hal yang sama ditemukan di
perairan barat Sumatera pada tahun 1992-1994,
berdasarkan pengamatan terhadap contoh gonad ikan
layang betina, umumnya masih pada tahap
perkembangan awal (TKG l) dan hampir tidak
ditemukan ikan yang matang gonad.
Sebagian dari daur hidup jenis-jenis ikan pelagis







tetapi bila mencapai dewasa (matang gonad) pergi ke
perairan yang lebih dalam untuk melakukan
pemijahan. Amin et a/., (1981) menemukan jenis-jenis
ikan karang di perairan barat Sumatera (kurang lebih
di sekitar daerah penangkapan pukat cincin) di pinggir
paparan. Pada tahun 2003 ada 4 nama lokal ikan
banyar berdasarkan ukuran yaitu siluncung yang
berukuran kecil sekitar 7-9 cm, kawanan sekita|l0-15
cm, gambolo berukuran sekitar 16-19 cm, dan
gambolo karang yang berukuran besar berukuran 20
cm ke atas. Pada bulan Oktober 2003 di perairan
Pulau Piniiuga tertangkap ikan banyar betina (contoh)
yang berukuran 22-25 cm, 100% dalam kondisi
hampir sefesai memiah (panially spenO. Diduga
daerah penangkapan saat ini telah mendekati daerah
pemijahan.
Rao ('1967) sering menemukan kelompok ikan
banyar yang tertangkap di perairan Mangalore India
dalam kondisi spenl sehingga diduga letak lokasi
pemiahan tidak terlalu 
.iauh dari daerah
penangkapan, hal demikian juga terjadi di perairan
barat Sumatera untuk ikan layang. Pada bulan
Oktober 2003 saat indeks kelimpahan turun, diperoleh
contoh ikan layang betina D. macrosoma 100% dalam
kondisi selesai memiah (TKG 5) dari hasil tangkapan
pukat cincin rapat di perairan Pulau Pini.
10-23
..Selar crumenophthalmus 7-21 - 14,7 -
Kelerangan: - no data.
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Tuti Hariati
Daerah pemijahan ikan pelagis kecil memang di
luar jangkauan perikanan pukat cincin. Dengan
bertambahnya ukuran tubuh dan gonad, ikan layang
bermigrasi ke dasar perairan untuk mengkonsumsi
organisme zoobenthos. Dalam kondisi demikian di
perairan lvlozambique jenjs-jenis ikan layang menjadi
rentan terhadap pengoperasian demersal trawl(Souza & Gyesater, '1987; Souza, 198q dabm
Dalzell, 1991). Diduga pengoperasian alat tangkap
yang sejenis dengan trawl, seperti pukat ikan, di
perairan barat Sumatera di mana terdapat cekungan-
cekungan, iuga berbahaya bagi sumber daya ikan
pelagis kecil khususnya karena dapat menguras
daerah pemijahannya.
KESIMPULAN
Dari uraian hasil penelitian mengenai
perkembangan pemanfaatan sumber daya ikan
pelagis kecil di perairan barat Sumatera, dapat ditarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Pada tahun 2003, 85% dari jumlah kapat pukat
cincin Sibolga terdiri atas kapal dengan ukuran
besar (50-130 GT) dan l5% lainnya berukuran
sedang (20-49 GT).
2. Sejak tahun 1985 kapal pukat cincin Sibolga
yang berjumlah 48 unit mengatami 2 kali
peningkatan, yaitu antara tahun 1985 dan tahun
1990 menjadi 125 unit dan antara tahun 1996
dan tahun 2000 dari 134 unit menjadi 204 unit.
Dari tahun 2001 sampai dengan tahun 2003jumlah kapal turun menjadi 203 unit.
3. Jaring pukat cincin yang dibawa oleh kapat ada 2
macam yaitu pukat rapat (mata jaring 'l inci)
untuk menangkap ikan pelagis kecil dan pukatjarang (mata jaring 3-4 inci) untuk menangkap
ikan pelagis besar.
4. Daerah penangkapan ikan pelagis kecil masih di
wilayah perairan Aceh Selatan, Sumatera Ulara
sampai ke perbatasan dengan perairan
Sumatera Barat tetapi meluas ke lepas panlai
yang banyak terdapat cekungan-cekungan laut
dalam, sedang daerah penangkapan ikan pelagis
besar terpusat di lepas pantai Mentawai.
Perairan Pantai Tapanuli Tengah dan barat
Sibolga sudah hampir tidak ditempuh pukat
cincin lagi. Kedua daerah penangkapan lersebut
yang diketahui menghasilkan yuwana dan ikan
kembung muda, saat ini menjadi daerah
penangkapan jenis-jenis alat langkap lainnya
seperti bagan perahu dan pukat ikan (pukat
kucing).
5. Hasil tangkapan pukat rapat selama tahun 2003
didominasi oleh ikan layang (20,5%) yang terdiri
atas ikan layang bulat (Decaptarus macrosoma),
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layang pipih (O. russe/D, dan tayang biru (D.
macarellus). Menyusul ikan bentong (Se/ar
crumenophthalmus, 16,9olo), ikan tongkol(24,3%), dan ikan banyar (Rastre iger
kanagufta), sito (Ambligaster slrm), tembang(Sardine a g,Obosa), 
.lapuh (Dussumbria acuta\,
dan selar (Atule mate\ masing-masing dalam
persentase di bawah 10%.
6. Hasil tangkapan pukat jarang didominasi oleh
ikan pelagis besar (76,2%), yang terdiri atas ikan
cakalang (Katsuwonus pelamis, 58,1%), tuna(Thunnus albacares, 9,9%), dan tongkol (Auxls
thazard dan Thunnus tonggol, 8,2olo). Jenis ikan
pelagis kecil (layur, alu-alu, dan banyat) 2,4o/o
dan ikan lainnya (Jenis-jenis ikan demersal dan
ikan yang rusak) sekitar 20,4%.
7. Lebih lebarnya kisaran panjang dan lebih
besarnya nilai lc jenis-jenis ikan pelagis kecil
yang tertangkap dengan pukat cincin rapat pada
tahun 2003 dibandingkan dengan kisaran
panjang dan nilai lc pada tahun 1993 diduga
karena pada tahun 2003 daerah penangkapan
pukat cincin Sibolga tidak hanya di perairan
paparan seperli pada tahun 1993 tetapi sudah
meluas ke perairan dalam dan cekungan-
cekungan di lepas pantai.
8. Contoh ikan banyar dan ikan layang betina yang
tertangkap pada bulan Oktober 2003 dan Aoril
2004 dari perairan perbatasan dengan Sumatera
Barat (Pulau Pini dan Pulau ik) dalam kondisi
selesai memijah (spenf). Daerah penangkapan
pukat cincin Sibolga diduga tetah mendekatidaerah pemijahan ikan pelagis kecil.
Pengoperasian pukat cincin di dekat daerah
pemijahan tidak membahayakan bagi ikan yang
akan memi.iah,
9. Pengoperasian alat tangkap yang sejenis dengan
trawl, seperti pukat ikan di perairan barat
Sumatera yang penuh dengan cekungan, diduga
berbahaya bagi sumber daya ikan pelagis kecil
khususnya karena dapat menguras daerah
pemijahan.
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